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3 .1 BlokDiagram Komunikasi Serial
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Gambar 3.1 Blok diagram pengkabelan pada komunikasi serial

Antar komputer yang akan saling berkomunikasi dihubungkan dengan
kabel. Pada PC biasanya terdapat dua port serial, yaitu : Com1 Dan Com2. Com1
biasanya terdiri dari 9 pin jantan sedangkan Com2 terdiri dari 25 pin jantan.
Untuk komunikasi kita bebas memakai Com mana saja, bisa antar Coml <>
Coml, Coml«+ Com2, atau Com2 <> Com2. Dalam hal ini penulis
menggunakan hubungan antara Com1 <> Com1. Pada komunikasi data ini proses
Handshaking dilakukan secara software, sehingga hanya diperlukan dua Jalar
kawat untuk proses transmisi data. Konfirmasi hubungan antar pin ditunjukkan
pada gambar 3. 1. Pin 2 digunakan untuk mengirim data (TXD), dan pin 3

digunakan untuk menerima data (RXD).




3 .2 Blok Diagram Komunikasi Paralel

Pada komunikasi paralel, Kabel dihubungkan antara LPT1
Komputer lainnya, kabel yang digunakan adalah kabel Laplink dimana untuk

komunikasi data paralel hanya membutuhkan 8 jalur kawat untuk proses transmisi

data . Hal 1ni diperlihatkan pada gambar 3 . 2 dibawah.
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Gambar 3.2 Blok diagram pengkabelan pada komunikasi paralel

Dari ke — 25 pin tersebut, untuk kebutuhan transfer data pada komunikasi antar
komputer secara paralel hanya menggunakan pin 2 — 9, sedang pin — pin yang
lain digunakan untuk sinyal pengendali. Nomor dan nama sinyal LPT bisa dilihat

pada tabel 3.
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Tabel 3 Nomor dan nama sinyal LPT

Nama Sinyal Soket DB — 25 Betina
Data Port 0 ~ Data Bit 0
Data Port 1~ Data Bit 1 2
Data Port 2 — Data Bit 2 2
Data Port 3 - Data Bit 3 4
Pata Port 4 — Data Bit 4 5
Data Port 5 ~ DataBit 5 6
Data Port 6 — Data Bit 6 7
Data Port 7 - Data Bit 7 g
Printer Control — 0 Strobe -
Printer Control — 1 Autofeed 1
Printer Control — 2 Init 14
Printer Control — 3 Select in i?’
Printer Status — 6 acknowledge 10
Printer Status - 7 Busy
Printer Status — 5 Paper end 1
Printer Status — 4 Select 1%
Printer Status — 3 Error %'5’
Ground
Ground 18
Ground 19
Ground 20
Ground 21
Ground 22
Ground ?}i
Ground o5

3 .3 Perancangan Perangkat Lunak

Keseluruhan perangkat lunak (soffware) ini ditulis dengan menggunakan
salah satu bahasa pemrograman tingkat tinggi yakni Delphi versi 5 dari Borland
(Inprise). Delphi dipilih karena mempunyai banyak kelebihan dibandingkan
bahasa pemrograman yang lain, antara lain Delphi mudah digunakan untuk
pemrograman aplikasi karena Delplu telah menyediakan banyak fasilitas

pendukung obyek pascal. Delphi menerapkan metode pemrograman OOP (Object




Oriented Programming), yaitu suatu metode pemrograman yang mampu
menangani program dalam ukuran besar karena memiliki system organisasi yang

bagus. dan sekaligus mempermudah melacak kesalahan.

3.3.1 Setting Register

Pada UART, ada beberapa register yang harus diset sebelum memulai

suatu pengiﬁman d.an per'léri.m'a-an d.at;a. DlantaranyaLSB MSB, [ERIIR, LCR N

LSR, dan MCR. Adapun cara pengesetannya bisa dilihat pada lampiran III. Perlu
diperhatikan pada saat pengesetan atau inisialisasi ini, perlu kita tentukan apakah
kita menggunakan pola interupsi atau non interupsi sebab untuk kedua pola ini

terdapat beberapa perbedaan tentang register mana saja yang diset.

3.3.2 Pemrograman UART

Mikroprosesor mengirimkan data melalui UART untuk kemudian di
transmisikan ke terminal jauh, untuk itu UART harus diprogram agar bekerja.
Gambar 3 . 3 menunjukkan diagram alir untuk pengiriman data. Pertama tama
UART direset, kemudian dimisialisasi . Inisialisasi ini untuk menentukan tipe
isyarat yang akan dikirim ke jalur, yaitu Laju bit, cacah bit per karakter, cacah bit
berhenti, serta paritas yang digunakan. Saat mikroprosesor mempunyai data untuk
dikirim, mikroprosesor pertama kali akan membaca register status dan mengecek
apakah bit 1 diset atau dibersihkan. Jika bit ini diset, berarti register kirim data

kosong dan mikroprosesor dapat menulis karakter kedalam register kirim data dari

UART. UART akan memindahkan data ke register geser kirim, kemudian ke pin
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TXD. Jika register penuh (bit 1 = 0) data belum bisa dikirimkan ke UART dan
mikroprosesor harus méngecek lagi apakah harus membaca register status atan
harus melompat ke subrutin galat. Prosedure ini berlangsung terus sampai semua

data dilewatkan mikroprosesor ke UART.
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Gambar 3.3 Diagram Alir Program Pengiriman Data
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Diagram alir untuk Penerimaan data disajikan pada gambar 3. 4 dibawah
ini. Pada saat UART mempunyai data didalam register kirim datanya, UART akan
membuat agar pin IRQ rendah dan hal ini akan menginterupsi mikroprosesor.
Mikroprosesor akan meng-eksekusi rutin penerimaan, Pertama , isi dari register
status akan dibaca, dan data dibaca dari register terima data untuk selanjutnya
dimuat ke memori. Selanjutnya, mikroprosesor akan kembali ke program utama

sdmpai data béi‘ikutﬁya muncul padé UART.

Baca Register Status

v

Baca Data dart Register RXD

v

Simpan Data dalam Memori

Gambar 3.4 Diagram Alir Program Penerimaan Data

3.3.3 SISTEM PENGKABELAN

Ada banyak hubungan antar PC yang bisa dilakukan untuk komunikasi
data, antara lain hubungan antara coml dengan coml, coml dengan com2, dan
hubungan antara com2 dengan com2. Coml memiliki pin berjumlah 9 pin,

dimana com ini biasanya dipakai untuk mouse. Sedangkan com?2 'memiliki pin
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berjumlah 25 pin. Macam — macam hubungan pengkabelan ini bisa dilihat pada

gambar 3 . 5 dibawah ini.

Hubungan antara pin 9 dengan pin 9
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Hubungan antara 9 pin dengan 25 pin
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Hubungan antara 25 pin dengan 25 pin
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Gambar 3.5 Pengkabelan Pada Komunikasi Serial






